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                        ‌The Influence of Self-Regulation and Sensation Seeking on Risk-Taking Behavior Among Social Media Users in Sidoarjo
[Pengaruh Self Regulation dan Sensation Seeking Terhadap Risk Taking Behavior Pada Mahasiswa Pengguna Media Sosial di Sidoarjo]
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Abstract. Active students who are social media users, born between 1997 and 2012, are classified as digital natives. Their intense exposure to social media has a formative impact on their 
mindset and behavior, including the potential for involvement in risk taking behavior. This study aims to analyze the influence of self-regulation, defined as the ability to manage one's 
behavior, emotions, and thoughts, and sensation seeking, which refers to the tendency to seek new and intense experiences, on risk taking behavior among students in Sidoarjo who 
actively use social media. 
                    

                        ‌ Partially, self-regulation (β=-0,415) showed a significant negative contribution to risk taking behavior. Meanwhile, the sensation seeking variable (β=0,964)  had a substantial 
contribution, meaning the tendency to seek sensation positively and significantly predicts risk taking behavior. These findings indicate the importance of self-regulation and control over 
sensation seeking in influencing an individual's propensity for risky behavior. The implications of the study suggest the need for self-control and for channeling the accelerator (sensation 
seeking) onto safe, beneficial paths that minimize risk among students. Limitations of the research include the sample representation being confined to a specific region and the potential 
for similar topics in previous studies to influence the results.
Keywords – Self Regulation, Sensation Seeking, Risk Taking Behavior.
Abstrak. Mahasiswa aktif pengguna sosial media yang lahir antara tahun 1997 sampai 2012, diklasifikasikan sebagai penduduk asli digital atau digital natives. Keterpaparan mereka yang 
intens terhadap media sosial berdampak formatif pada pola pikir dan perilaku mereka, termasuk potensi keterlibatan dalam risk taking behavior. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh self regulation, yaitu kemampuan mengelola perilaku, emosi, dan pikiran, serta sensation seeking, yang artinya kecenderungan mencari pengalaman baru yang 
intens terhadap risk taking behavior pada mahasiswa di Sidoarjo yang aktif menggunakan media sosial. Analisis data penelitian ini dilakukan dengan metode regresi linear berganda 
setelah instrumen yang mengukur Self-Regulation (SR), Sensation Seeking (SS), dan Risk Taking Behavior (RTB) diterapkan. Penelitian ini melibatkan 345 mahasiswa aktif yang sedang 
menempuh studi di Sidoarjo dengan rentang usia dari 17 sampai 28 tahun, dan teknik purposive sampling diterapkan dalam pengambilan sampel dari populasi yang ada. Nilai 
signifikansi yang diperoleh dari hasil olah data menunjukkan angka sebesar 0,000 (<0,05) yang artinya temuan ini signifikan yaitu memberikan pengaruh sacara simultan antara self-
regulation dan sensation seeking terhadap risk taking behavior. Secara parsial, self regulation (β=-0,415) yang artinya memberikan kontribusi secara negatif yang signifikan terhadap risk 
taking behavior. Adapun variabel sensation seeking (β=0,964) memiliki kontribusi yang substansial, artinya kecenderungan mencari sensasi secara positif dan signifikan memperdiksi risk 
taking behavior. Temuan ini menunjukkan bahwa pentingnya regulasi diri dan pengendalian dalam mencari sensasi yang dapat memberikan pengaruh terhadap perilaku berisiko pada 
seseorang. Implikasi penelitian menunjukkan perlunya pengendalian diri serta mengarahkan akselerator (sensation seeking) pada jalur yang aman, bermanfaat, dan meminimilisir risiko 
di kalangan mahasiswa. Limitasi penelitian termasuk representasi sampel yang terbatas pada suatu wilayah tertentu dan kesamaan topik dengan penelitian sebelumnya memiliki 
kemungkinan dalam mempengaruhi hasil penelitian.
Kata Kunci – Self Regulation, Sensation Seeking, Risk Taking Behavior.
I. Pendahuluan
Risk taking behavior merupakan tindakan yang hampir pernah dilakukan oleh setiap individu dalam berbagai tingkatan dan konteks. Risk taking behavior didefinisikan sebagai sifat 
bawaan atau bagian integral yang terdapat dalam diri individu [9] [10]. Menurut Weber, Blais, dan Betz keberanian individu untuk melakukan tindakan atau perilaku yang berpotensi 
berisiko merupakan definisi dari risk taking behavior [11]. Reniers, et. al. menjelaskan bahwa tindakan pengambilan risiko diartikan sebagai perilaku yang memiliki potensi ganda, yaitu 
memiliki peluang untuk mencapai hal positif atau keuntungan, namun juga memberikan potensi hasil yang negatif atau merugikan [12]. Trimpop mendefinisikan perilaku mengambil 
risiko sebagai tindakan terkontrol yang dieksekusi baik secara sadar maupun tidak sadar, yang konsekuensinya, baik keuntungan maupun kerugian, masih tidak jelas, dan dipengaruhi 
oleh faktor psikososial, finansial, dan fisik [13]. Langewisch dan Frisch mengatakan bahwa 
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                        ‌ risiko, baik melibatkan fisik, emosional, sosial, atau financial [14]. Dapat disimpulkan bahwa risk taking behavior adalah perilaku individu yang melibatkan keberanian 
mengambil keputusan berisiko, baik secara sadar maupun tidak sadar, dengan kemungkinan hasil yang menguntungkan atau merugikan dalam aspek fisik, emosional, sosial, maupun 
finansial. Menurut Weber, Blais, dan Betz, analisis perilaku berisiko dapat dilakukan dengan meninjau beberapa aspek yang menunjukkan kecenderungan individu. Aspek tersebut 
meliputi: ethical, yang menilai sejauh mana seseorang melanggar norma-norma sosial. Sementara aspek financial, yaitu mengukur kecenderungan seseorang dalam meminimalisir 
kerugian keuangan. Dan yang terakhir aspek health/safety, yang merujuk pada ketertarikan seseorang terhadap kegiatan yang berpotensi merugikan kondisi fisik dan kesehatannya. 
Selain itu, ada aspek rekreasional (recreational), yang berfokus pada keputusan individu mengenai bagaimana dan di mana mereka mencari hiburan atau kesenangan; dan yang terakhir 
adalah aspek sosial (social), yang sangat identik dengan cara individu berinteraksi dan beradaptasi dengan tuntutan serta dinamika lingkungan sosial sekitarnya [16].
Perilaku pengambilan risiko (risk taking behavior) jika dibiarkan dan tidak dikendalikan akan menimbulkan konsekuensi yang berpotensi mencakup keterlibatan dalam tindak kejahatan 
yang melanggar hukum seperti kekerasan fisik dan membawa senjata tajam, perilaku sosial yang merugikan seperti prank ekstrem, pelanggaran norma-norma kesehatan dan etika 
seperti penggunaan narotika dan berinteraksi secara seksual melalui media sosial, hingga ekspresi diri yang kontroversial seperti menari dan berpakaian yang dianggap seksi dan 
menunjukkan perilaku menyimpang atau LGBT [14]. Penelitian terdahulu yang dilakukan pada tahun 2020 terkait risk taking behavior pada pengendara motor di Kota Makassar 
melibatkan 713 responden. Berdasarkan kategori usia dewasa awal, distribusi tingkat risk taking behavior menunjukkan bahwa 27 responden berada pada kategori sangat rendah, 139 
responden pada kategori rendah, 195 responden pada kategori sedang, 139 responden pada kategori tinggi, dan 32 responden pada kategori sangat tinggi. Hasil uji hipotesis dalam 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa risk taking behavior memberikan kontribusi sebesar 17,3% terhadap aggressive driving. Temuan ini mengindikasikan bahwa risk taking behavior 
merupakan prediktor yang berpengaruh signifikan terhadap aggressive driving. Perilaku aggressive driving dapat menimbulkan berbagai dampak serius, di antaranya meningkatkan 
risiko terjadinya kecelakaan lalu lintas serta berpotensi mengakibatkan hilangnya nyawa [18]. Identifikasi awal terhadap 86 mahasiswa aktif di Sidoarjo mengungkapkan bahwa seluruh 
objek penelitian memiliki keterlibatan dalam risk taking behavior dengan intensitas yang bermacam-macam. Melalui survey pada pengguna media sosial ini, terlihat bahwa tidak ada satu 
pun responden yang sepenuhnya bebas dari kecenderungan pengambilan risiko. Fenomena ini memberikan dasar kuat bahwa terdapat kelompok signifikan dalam populasi mahasiswa 
yang secara aktif menunjukkan disposisi terhadap perilaku berisiko.
Indikasi adanya kelompok mahasiswa yang memiliki kecenderungan terlibat dalam perilaku berisiko diperkuat dengan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur, yang 
menyebutkan bahwa Kabupaten Sidoarjo mengalami peningkatan yang signifikan pada kasus kejahatan. Jumlah kejahatan yang dilaporkan pada tahun 2022 sebanyak 3.344 kasus, yang 

‌Program Studi Psikologi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
2) Program Studi Psikologi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia

‌Focusing on a demograpic of 345 students from Sidoarjo (age 18-28), this research explored the dynamics between self-regulation, sensation seeking, and risk-taking behavior. After 
processing the instruments through multiple linear regression, the data revealed a significance level of 0,000. This clear margin (below the 0,05 threshold) demonstrates that risk-taking 
behavior is simultaneously driven by how individuals regulate themselves and their drive for new sensations.

‌risk taking behavior merupakan perilaku yang membuat individu berada dalam suatu



artinya meningkat lebih dari tiga kali lipat jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya pada 2021 yang mencatat sebanyak 1.013 kasus kejahatan [20]. Sementara itu, menurut data 
Badan Narkotika Nasional Kabupaten Sidoarjo Tahun 2023 menyatakan bahwa pengguna pertama narkotika pada rentang usia 17 hingga 19 tahun paling banyak mengonsumsi jenis 
cannabis sativa atau ganja dengan pola penyebaran didominasi melalui teman sebanyak 88,4%, apotek 7,9%, dan dari bandar narkoba atau kurir sebanyak 1,7% [21]. Fenomena ini dapat 
diperkuat dengan peran media sosial sebagai platform komunikasi dan pembentukan komunitas yang mendukung atau menormalisasi perilaku berisiko pada kalangan mahasiswa di 
Sidoarjo. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur Tahun 2024 membuktikan bahwa persentase penduduk yang mengakses internet di Kabupaten Sidoarjo mencapai 
80,21% yang artinya hampir seluruh penduduk terhubung dengan dunia digital [22]. Konektivitas yang masif ini mencerminkan tingginya potensi penggunaan terhadap media sosial yang 
menjadi platform utama interaksi digital sehari-hari bagi mayoritas penduduk di Sidoarjo. Angka-angka tersebut membuktikan bahwa perilaku berisiko atau risk taking behavior dapat 
dipicu dan didorong oleh berbagai macam faktor baik secara internal maupun secara eksternal.

                    

                        ‌ Paparan terhadap media sosial yang intens kepada mahasiswa pada usia remaja hingga dewasa awal terbukti berdampak signifikan pada kesahatan mental yang dapat 
memicu kecemasan, depresi, dan mempengaruhi emosi sehingga secara tidak langsung mereka menggunakan interaksi digital sebagai cara untuk mencari kesenangan, kepuasan, atau 
bahkan terlibat dalam perilaku yang beresiko (risk taking behaviour) demi memenuhi kebutuhan psikologis mereka [8].
Sejumlah faktor telah diidentifikasi oleh penelitian-penelitian sebelumnya sebagai kontributor dalam perilaku pengambilan risiko. Faktor-faktor ini meliputi self-regulation, sensation 
seeking, risk perception, personality, coping style, self-control, dan narcissism [23]. Pada penelitian tersebut, menunjukkan bahwa self-regulation dan sensation seeking memiliki 
pengaruh yang tinggi terhadap risk taking behaviour. Selain itu, self regulation dan sensation seeking memiliki arah hubungan yang berbeda, dimana self regulation menujukkan arah 
yang negatif terhadap risk taking behaviour, sedangkan sensation seeking memiliki arah hubungan yang positif terhadap risk taking behaviour. Pada penelitian sebelumnya tidak 
berfokus pada interaksi kedua variabel tersebut yang saling bertolak belakang, sehingga penggabungan antar ketiga variabel merupakan temuan baru yang dianggap penting dalam 
penelitian.
Menurut Bandura self-regulation adalah bagaimana manusia mampu mengatur dirinya sendiri, mempengaruhi tingkah lakunya dengan cara mengatur lingkungan, menciptakan 
dukungan kognitif, serta mengadakan konsekuensi bagi tingkah lakunya sendiri [26].  Neal dan Carey dalam penelitiannya mengemukakan bahwa regulasi diri terdiri dari dua aspek, yaitu 
impulse control dan goal setting. Impulse control merujuk pada kemampuan individu dalam mengendalikan dorongan-dorongan yang berpotensi menghambat pencapaian tujuan. 
Sementara itu, goal setting merupakan proses di mana individu menetapkan tujuan bagi dirinya sendiri, yang kemudian tercermin dalam perilaku yang diarahkan untuk mencapai tujuan 
tersebut [28]. Sedangkan menurut Zuckerman sensation seeking adalah keinginan individu dalam mencari sensasi dan pengalaman yang berbeda, baru, dan kompleks, serta bersedia 
mengambil resiko fisik dan sosial demi mendapatkan sebuah pengalaman [29]. Zuckerman juga menyatakan bahwa sensation seeking terdiri atas empat aspek. Sensation seeking dapat 
dijabarkan melalui berbagai macam dimensi perilaku. Dimensi pertama  yang disebut Experience Seeking (ES), adalah dorongan individu untuk mencari stimulasi melalui pengalaman 
baru. Hal ini bisa berwujud apresiasi terhadp seni dan musik, berpergian, dan eksplor gaya hidup yang tidak lazim.. Sementara itu, dimensi kedua, Thrill and Adventure Seeking (TAS), 
mengindikasikan keinginan seseorang untuk terlibat dalam aktivitas yang memberikan pengalaman intens dan tidak biasa, seringkali aktivitas ini mengandung risiko yang tinggi, misalnya 
olahraga terjun payung. Sedangkan dimensi Disinhibition (Dis) cenderung merujuk pada partisipasi seseorang dalam perilaku sosial yang tidak terkendali, seperti mengonsumsi alkohol, 
eksplorasi seksual, dan gaya hidup yang hedonistik. Serta yang terakhir, dimensi Boredom Susceptibility (BS) yang mencerminkan intoleransi terhadap rutinitas yang dianggap monoton.
Dalam penelitian sebelumnya dijelaskan bahwa adanya pengaruh yang signifikan negatif dari self-regulation terhadap risk taking behavior. Itu artinya, self-regulation yang buruk dapat 
meningkatkan kecenderungan untuk melakukan perilaku berisiko [24]. Selain itu, temuan lain menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara parsial antara sensation seeking terhadap 
risk taking behaviour. Semakin tinggi sensation seeking maka akan semakin tinggi risk taking behaviour. Hal ini didukung oleh studi lain yang juga menyebutkan bahwa semakin tinggi 
sensation seeking maka semakin tinggi risk taking behaviour. Adapun penelitian serupa yang menggunakan metode kualitatif dengan literature review. Berdasarkan artikel yang 
didapatkan sensation seeking memiliki hubungan yang kuat dengan risk taking behaviour berbentuk mengemudi berisiko [25]. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat menarik 
hipotesis bahwa “Terdapat pengaruh antara self-regulation dan sensation seeking terhadap risk taking behavior pada mahasiswa pengguna media sosial di Sidoarjo”.
Berdasarkan referensi penelitian terdahulu di atas, ditemukan perbedaan mendasar antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Penelitian ini memiliki 
tujuan utama untuk menguji secara empiris pengaruh self-regulation dan sensation seeking terhadap risk taking behavior pada populasi mahasiswa pengguna sosial media. 
                    

                        ‌ Program tersebut dapat berfokus pada peningkatan kemampuan regulasi diri serta mengarahkan kecenderungan sensation seeking mahasiswa menuju aktivitas yang lebih 
adaptif dan konstruktif, sekaligus berkontribusi pada upaya pencegahan perilaku berisiko yang terkait dengan penggunaan media sosial.
II. Metode
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif non eksperimen dengan jenis metode kausal komparatif. Penelitian ini melibatkan tiga variabel di antaranya variabel terikat (Y) 
dalam penelitian ini adalah risk taking behavior, variabel bebas (X1) adalah tentang self regulation, dan (X2) adalah sensation seeking. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif 
yang berkuliah di Sidoarjo. Berdasarkan data terbaru dari Badan Pusat Statistik Jawa Timur tahun 2022 mencapai 23.039. Sehingga didapatkan sampel penelitian berjumlah 342 
mahasiswa berdasarkan tabel Isaac & Michael dengan taraf kesalahan 5%. Teknik purposive sampling diterapkan sebagai metode pengambilan sampel, dengan menentukan kriteria 
bahwa subjek harus mahasiswa aktif dengan usia antara 18 sampai 27 tahun yang sedang menempuh studi di Sidoarjo. Data dianalisis dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori 
yaitu data primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan dengan cara menyebar kuesioner dengan skala likert secara daring kepada 345 responden, sementara data sekunder 
didapatkan dari sumber-sumber seperti artikel, buku, dan data dokumentasi yang tersedia di BPS Jawa Timur.
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan menggunakan tiga skala psikologi yaitu skala risk taking behavior, skala self regulation, dan skala sensation seeking. 
Skala risk taking behavior yang digunakan adalah versi adaptasi ke bahasa Indonesia oleh Satiti dan Ambarwati (2023) yang disusun berdasarkan dimensi-dimensi yang dikemukakan 
oleh Weber, Blais, dan Betz. Skala ini terdiri dari 25 item yang mencakup 5 dimensi utama yaitu ethical, financial, health/safety, recreational, dan social.  Sementara skala self regulation 
yang digunakan adalah versi adaptasi ke bahasa Indonesia oleh Ariyani (2022) yang disusun berdasarkan dimensi yang dikemukakan oleh Neal dan Carey. Skala ini terdiri dari 21 item 
yang mencakup 2 dimensi utama yakni pengendalian dorongan dan penetapan tujuan. Yang terakhir skala sensation seeking yang digunakan adalah versi adaptasi ke bahasa Indonesia 
oleh Ahmad (2020) yang disusun berdasarkan dimensi yang dikemukakan oleh Zuckerman. Skala ini terdiri dari 22 item yang mencakup 4 dimensi utama yaitu Experience Seeking (ES), 
Thrill and Adventure Seeking (TAS), Disinhibition (Dis), Boredom Susceptibility (BS). Masing-masing pernyataan pada skala di atas diukur menggunakan skala likert dengan 4 alternatif 
jawaban yakni Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Skala tersebut kemudian dianalisis pada sampel penelitian menggunakan software SPSS 
Statistic 25 dan menghasilkan nilai pearson product moment (corrected item-total correlation) yang berada pada rentang 0,382 hingga 0,842 yang artinya nilai tersebut lebih tinggi dari 
0,300 sehingga dapat dinyatakan bahwa seluruh item pernyataan dalam kuesioner memenuhi kriteria validitas. Sementara itu, ketiga variabel tersebut masing-masing memiliki nilai 
alpha cronbach’s lebih dari 0,7. Risk taking behavior memiliki alpha cronbach’s sebesar 0,971, self regulation memiliki alpha cronbach’s sebesar 0,955, sedangkan sensation seeking 
memiliki alpha cronbach’s sebesar 0,948. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh varibel dalam penelitian ini dinyatakan reliable.
Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan menggunakan software SPSS Statistic 25. Menurut Gurajati dalam Kurniawan, regresi linear berganda 
didefinisikan sebagai metode yang berfungsi untuk mengevaluasi sifat dan kekuatan hubungan antara satu variabel dependen (terikat) dengan dua atau lebih variabel independen 
(bebas). Tujuannya adalah untuk memprediksi nilai variabel dependen dari variabel-variabel independen [34]. Pengujian pada penelitian ini terdiri dari uji instrumen yang terdiri dari 
validitas dan reliabilitas, uji analisis statistik inferensial, serta uji hipotesis.
III. Hasil Dan Pembahasan
Gambaran Responden
Tabel 2 Karakteristik Responden
Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase
Usia 17-20 tahun 97 28%

‌Studi ini memfokuskan populasinya kepada mahasiswa aktif pengguna media sosial di Kabupaten Sidoarjo yang berada dalam rentang usia dewasa awal yakni usia 18 hingga 27 tahun. 
Penentuan subjek tersebut didasarkan pada observasi awal mengenai kecenderungan risk taking behavior di kalangan akademisi muda, yang didukung oleh data statistik lokal terkait 
peningkatan angka kriminalitas dan penyalahgunaan zat adiktif. Selain itu, tingginya penetrasi internet dan intensitas aktivitas digital di wilayah Sidoarjo menjadi landasan krusial dalam 
pemilihan kelompok demografis ini.

‌Secara teoritis, studi ini memberikan kontribusi substansial terhadap ilmu psikologi, khususnya pada faktor-faktor internal yang mempengaruhi kecenderungan indivisu dalam 
mengambil risiko. Secara aplikatif, hasil penelitian ini berfungsi sebagai instrumen bagi para praktisi pendidikan dan konselor untuk menyusun kebijakan preventif maupun kurikulum 
pengembangan diri yang efektif, yang disesuaikan dengan profil psikologis mahasiswa dalam menghadapi situasi berisiko.



 21-24 tahun 231 67%
 25-27 tahun 17 5%
Jenis Kelamin Laki-laki 236 68%
 Perempuan 109 32%
Responden merupakan mahasiswa aktif pengguna sosial media yang sedang berkuliah di Sidoarjo dengan jumlah sebanyak 345 mahasiswa. Dari total responden diketahui bahwa yang 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 236 mahasiswa dengan persentase sebesar 68%, sedangkan yang berjenis perempuan sebanyak 109 mahasiswa dengan nilai persentase sebesar 32%. 
Selanjutnya karakteristik responden dengan usia 17-20 tahun sebanyak 97 mahasiswa dengan nilai persentase sebesar 28%, usia 21-24 tahun sebanyak 231 mahasiswa dengan nilai 
persentase sebesar 67%, dan usia 25-27 tahun sebanyak 17 mahasiswa dengan nilai persentase sebesar 5%.

Gender * Kategori_RTB Crosstabulation
 Kategori_RTB Total
 Rendah Sedang Tinggi
Gender Laki-laki Count 0 103 133 236
 Perempuan Count 1 65 44 109
Total Count 1 168 177 345

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa seluruh responden termasuk ke dalam kategori sedang hingga tinggi dalam hal risk taking behavior. Laki-laki memiliki probabilitas yang lebih 
tinggi pada risk taking behavior dibandingkan dengan perempuan. Sebanyak 103 responden laki-laki masuk ke dalam kategori sedang dan sebanyak 131 responden laki-laki termasuk ke 
dalam kategori tinggi. Sedangkan 65 responden perempuan masuk ke dalam kategori sedang, 42 responden perempuan termasuk dalam kategori tinggi, dan 1 responden perempuan 
berada pada kategori risk taking behavior yang rendah.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

�

Gambar 1 Uji Normalitas
Berdasarkan hasil analisa uji normalitas, diketahui bahwa data berdistribusi secara normal karena menunjukkan bentuk kurva histogram yang melengkung seperti gambar di atas.

Uji Multikolinearitas
Dalam uji multikolinearitas dapat diketahui melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10 dan memiliki nilai Tolerance Value > 0,1 [36].
Tabel 4 Uji Multikolinearitas
Variabel Nilai Tolerance Value Nilai VIF
Self regulation (X1) 0,701 1,426
Sensation seeking (X2) 0,701 1,426
Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa kedua variabel X memiliki nilai tolerance value sebesar 0,701 yang artinya lebih besar daripada 0,1, serta kedua 
variabel juga memiliki nilai VIF sebesar 1,426 yang artinya lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas.

Uji Heterokedastisitas
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Gambar 2 Uji Heterokedastisitas
Hasil analisis pada gambar di atas, menunjukkan bahwa diagram scatterplot memiliki titik-titik yang menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0, titik-titik tidak berkumpul 
hanya pada satu bagian saja, serta penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola apapun. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heterokedastisitas.

Uji Hipotesis
Uji F
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Diketahui bahwa nilai n=345, nilai a=5%, dan nilai df=0,025 maka berdasarkan tabel titik persentase distribusi F diperoleh f-tabel sebesar 3,00, sehingga nilai f-hitung 338,739 > 3,00 serta 
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti seluruh variabel independen yaitu self regulation dan sensation seeking berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap 
variabel dependen yakni risk taking behavior.

Uji t

�

Diketahui bahwa nilai n=345, nilai a=5%, dan nilai df=0,025 maka berdasarkan tabel titik persentase diperoleh t-tabel sebesar 1,960 sehingga diperoleh perbandingan nilai t-tabel, t-
hitung, dan signifikansi sebagai berikut:
Tabel 5 Uji t
Variabel t-hitung t-tabel Nilai Signifikansi
Self regulation (X1) 11,107 1,960 0,000
Sensation seeking (X2) 25,782 1,960 0,000
Sumber: Data Diolah, 2025

Hasil analisis pada uji t dapat dilihat bahwa kedua variabel memiliki nilai t-hitung > t-tabel serta memiliki nilai signifikansi < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel self 
regulation dan sensation seeking mempengaruhi variabel risk taking behavior secara parsial. Selain itu, hasil analisis data juga menunjukkan bahwa     t-hitung pada variabel self 
regulation menunjukkan nilai negatif, yang artinya variabel self regulation dengan risk taking behavior memiliki arah hubungan yang berlawanan. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat 
ditarik kesimpulan jika self regulation mengalami peningkatan, maka akan menyebabkan penurunan pada variabel risk taking behavior. Sedangkan t-hitung pada variabel sensation 
seeking menunjukkan nilai positif yang artinya memiliki hubungan yang searah, sehingga apabila sensation seeking mengalami kenaikan, maka risk taking behavior juga akan mengalami 
peningkatan.

Koefisien Determintasi (R2)

�

Hasil analisis pada tabel yang disajikan di atas, diperoleh hasil R2 (koefisien determinasi) sebesar 0,665 yang artinya variabel bebas yakni self regulation dan sensation seeking dalam 



menjelaskan variabel terikat yakni risk taking behavior sebesar 66,5%.

Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa terjadi pengaruh secara simultan atau bersama-sama antara self regulation dan sensation seeking Terhadap risk 
taking behavior pada mahasiswa aktif pengguna sosial media yang sedang berkuliah di Sidoarjo. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa kontrol diri dan 
mencari sensasi memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap perilaku berisiko, khususnya dalam hal mengemudi secara agresif [38]. Temuan lain juga menyatakan bahwa 
terdapat korelasi positif dan signifikan antara sensation seeking dalam memprediksi risk taking behavior pada seorang mahasiswa [39]. Studi ini diperkuat oleh studi lain yang 
menemukan korelasi negatif yang signifikan antara self regulation terhadap keputusan berisiko. Sementara itu, temuan ini juga menyatakan bahwa terdapat interaksi signifikan antara 
pencarian sensasi dan kontrol diri terhadap pengambilan keputusan berisiko pada mahasiswa/i yang ditunjukkan oleh nilai p < 0,05. Hal ini berarti pengaruh sensation seeking terhadap 
risk taking behavior sangat bervariasi sesuai dengan kemampuan seseorang dalam mengontrol dirinya (self regulation) [40].
Self regulation dan sensation seeking merupakan dua faktor internal yang berinteraksi dalam menentukan perilaku pengambilan risiko. Secara singkat, individu dengan sensation seeking 
yang tinggi memiliki kecenderungan alami yang kuat untuk mencari pengalaman yang menantang dan berpotensi berbahaya, yang secara langsung meningkatkan probabilitas mereka 
terlibat dalam perilaku berisiko. Walaupun demikian, kontribusi regulasi diri dianggap esensial; mekanisme kontrol diri yang kuat bertindak sebagai "rem" yang menghambat dorongan 
impulsif dari sensation seeking, memungkinkan individu untuk menimbang konsekuensi jangka panjang dari tindakan berisiko tersebut dan membuat pilihan yang lebih rasional, 
sehingga mengurangi frekuensi dan intensitas perilaku pengambilan risiko yang merugikan.
Hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, mengindikasikan bahwa self regulation memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap risk taking behavior 
pada mahasiswa aktif pengguna sosial media yang sedang berkuliah di Sidoarjo. Secara spesifik, semakin rendah tingkat regulasi diri yang dimiliki seorang individu, maka semakin tinggi 
kecenderungan perilaku pengambilan risiko yang mereka tunjukkan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa self regulation memiliki pengaruh yang 
signifikan dan negatif terhadap risk taking behavior [24]. Selain itu, penelitian lain juga menyatakan bahwa terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara self regulation dengan 
perilaku berisiko khususnya dalam hal mengonsumsi alkohol [38]. Hasil studi ini juga diperkuat oleh temuan sebelumnya yang menunjukkan hubungan antara self regulation dengan risk 
taking behavior memiliki nilai koefisien korelasi sebesar -0,422 yag artinya terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Sementara tanda negatif (-) pada kolerasi 
koefisien menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang berlawanan arah, sehingga jika regulasi diri memiliki tingkat yang tinggi, maka perilaku berisiko yang akan dilakukan semakin 
rendah [37].
Kapasitas seseorang dalam mengarahkan tindakannya, keadaan emosional, serta proses kognitif mereka demi mencapai sasaran jangka panjang disebut sebagai Regulasi diri (self-
regulation). Berlawanan dengan itu,  perilaku mengambil risiko (risk taking behavior) diartikan sebagai kecenderungan untuk terlibat dalam tindakan berpotensi menyebabkan kerugian, 
baik secara sosial, fisik, maupun psikologis. Lebih lanjut, regulasi diri yang rendah atau tidak efektif dapat memperburuk kecenderungan impulsif dan mengakibatkan kurangnya 
antisipasi terhadap konsekuensi jangka panjang dari suatu tindakan. Hal ini pada gilirannya meningkatkan kerentanan individu untuk terlibat dalam risk taking behavior yang berdampak 
negatif, termasuk, namun tidak terbatas pada, perilaku mengemudi yang sembrono, penyalahgunaan zat terlarang, atau aktivitas seksual yang berisiko. Sebaliknya, jika seorang individu 
memiliki kontrol diri yang baik atau tinggi, maka akan berpotensi menurunkan tingkat perilaku pengambilan risiko yang merugikan melalui proses evaluasi manfaat dan risiko secara 
lebih matang.
Data yang diperoleh dari proses pengujian dan analisis, menunjukkan bahwa sensation seeking memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap risk taking behavior pada 
mahasiswa aktif pengguna sosial media yang sedang berkuliah di Sidoarjo. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pencarian sensasi atau sensation seeking yang dimiliki 
seorang individu, maka semakin tinggi pula tingkat perilaku pengambilan risiko atau risk taking behavior yang mereka tunjukkan. Temuan ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang 
menyebutkan bahwa adanya pengaruh secara parsial yang signifikan antara sensation seeking dengan risk taking behavior [25]. Selain itu, penelitian lain juga menyatakan bahwa 
semakin tinggi sensation seeking maka semakin tinggi pula risk taking behavior yang ditunjukkan [25]. Hasil studi ini juga diperkuat dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 
sensation seeking menjadi prediktor utama partisipasi dalam perilaku berisiko khususnya pada olahraga [41].
Sensation seeking diartikan sebagai kondisi di mana seseorang memiliki kebutuhan atau dorongan untuk mencari pengalaman dan sensasi yang bervariasi, baru, kompleks, dan intens, 
serta kemauan untuk mengambil risiko fisik, sosial, atau finansial demi pengalaman tersebut. Pada ranah perilaku, tingkat pencarian sensasi (sensation seeking) yang tinggi cenderung 
memperburuk kecenderungan impulsif dan mengurangi penghindaran terhadap risiko. Hal ini disebabkan oleh desakan internal untuk memperoleh stimulasi yang kuat. 
Konsekuensinya, individu menunjukkan peningkatan keterlibatan dalam kegiatan yang bersifat menantang dan berpotensi menimbulkan bahaya, sekaligus memicu manifestasi perilaku 
yang menyimpang dari norma sosial. Oleh karena itu, sensation seeking dapat dikategorikan sebagai prediktor utama yang kuat dalam memproyeksikan munculnya risk taking behavior, 
terutama pada individu yang berada dalam lingkungan yang menyediakan banyak kesempatan untuk mendapatkan pengalaman intens dan rangsangan yang ekstrem.
Koefisien regresi menunjukkan bahwa sensation seeking (β=0,964) lebih besar jika dibandingkan dengan self regulation (β=-0,415), yang artinya sensation seeking memiliki pengaruh 
yang lebih besar terhadap risk taking behavior dibandingkan dengan pengaruh dari self regulation. Hasil ini sejalan dengan studi terdahulu yang menunjukkan bahwa sensation seeking 
menjadi prediktor utama partisipasi dalam perilaku berisiko [41]. Hasil kategorisasi variabel risk taking behavior menunjukkan bahwa mayoritas responden masuk ke dalam kategori 
sedang, yaitu sebanyak 171 mahasiswa dengan nilai persentase sebesar 50%. 
                    

                        ‌
Terdapat perbedaan yang diamati secara demografis berdasarkan jenis kelamin, di mana individu berjenis kelamin laki-laki secara umum menunjukkan tingkat risiko yang lebih tinggi 
dibandingkan perempuan, terutama dalam domain perilaku fisik. Hal ini dibuktikan dalam penelitian sebelumnya tentang 
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                        ‌ Extreme Sports yang menunjukkan hasil bahwa perempuan perempuan kurang terwakili dalam kedua perilaku berisiko tersebut. Hal ini disebabkan oleh faktor fisik atau 
institusional, seperti kapasitas fisik (paru-paru) yang lebih rendah secara signifikan pada perempuan. Studi ini juga menyebutkan bahwa perempuan memiliki kecenderungan risiko yang 
lebih rendah dikarenakan baru belakangan ini mendapatkan kesempatan yang setara dengan laki-laki [40]. Sementara temuan lain terkait Age, gender, and Risk‐taking menyatakan 
bahwa perempuan cenderung memilih tingkat risiko yang lebih rendah dan konservatif dibanding laki-laki dalam pengambilan keputusan. Selain itu, studi tersebut juga menyatakan 
bahwa perbedaan usia dapat mempengaruhi seseorang dalam pengambilan keputusan yang berisiko. Hasil studinya menyebutkan bahwa seseorang dengan usia tua cenderung 
memiliki keputusan dengan risiko yang lebih rendah akibatnya seseorang akan membatasi pengambilan risiko secara berlebihan [41]. Secara psikologis, individu dengan risk taking 
behavior yang tinggi didorong oleh sensation seeking dan optimisme yang berlebihan. Sedangkan individu dengan risk taking behavior yang sedang cenderung mampu menyeimbangkan 
risiko dan peluang (calculated risk). Sementara individu dengan risk taking behavior yang rendah didominasi oleh ketakutan akan kegagalan dan kebutuhan akan kepastian.
Penelitian ini melibatkan mahasiswa aktif yang sedang berkuliah di Sidoarjo, sehingga limitasi pada penelitian ini mencakup hasil analisis data yang tidak dapat digeneralisasi secara 
langsung ke populasi mahasiswa secara keseluruhan di Indonesia. Keterbatasan studi ini terjadi pada lingkup geografis tertentu karena adanya variasi konteks sosialm ekonomi, dan 
buadaya yang berbeda pada setiap kota. Partisipan penelitian pun dibatasi pada mahasiswa yang berusia 17 hingga 28 tahun, sehingga temuan yang ada tidak merepresentasikan 
populasi di luar kelompok umur tersebut. Selain itu, cakupan studi ini eksklusif bagi mahasiswa yang aktif berinteraksi di media sosial, yang memberikan batasan tambahan pada aplikasi 
temuan secara lebih luas. Mahasiswa yang tidak menggunakan sosial media atau memiliki tingkat penggunaan yang sangat rendah tidak termasuk ke dalamnya, sehingga ada potensi 
bias seleksi yang membatasi generalisasi temuan.
IV. Kesimpulan
Setelah melalui tahapan analisis data dan pembahasan yang komprehensif pada bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan berupa temuan variabel self regulation 
berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap risk taking behavior dengan nilai koefisien regresi sebesar -11,107 dan signifikansi sebesar 0,000. Artinya, semakin tinggi tingkat 
pengendalian diri seorang mahasiswa, maka semakin rendah tingkat perilaku pengambilan risiko. Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa aktif pengguna sosial media yang sedang 
berkuliah di Sidoarjo memiliki pengendalian diri yang baik dalam menentukan perilaku-perilaku berisiko yang akan dilakukannya. Sedangkan hasil temuan pada variabel sensation 
seeking, hasilnya menunjukkan bahwa variabel tersebut memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap risk taking behavior, dengan nilai koefisien regresi sebesar 25,782 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,000. Artinya, semakin tinggi dorongan seorang mahasiswa dalam mencari sensasi, maka perilaku pengambilan risiko yang dilakukannya juga akan meningkat. 

‌Berdasarkan hasil kategorisasi, terdapat sebaran data yang tidak merata pada kecenderungan perilaku pengambilan risiko di antara subjek penelitian. Kelompok tertinggi ditemukan 
pada kategori risiko tinggi yang mendominasi sebesar 31% (n=107), sementara kelompok dengan kategori rendah merupakan proporsi terkecil yaitu 19% (n=67). Variabilitas yang kontras 
ini mengindikasikan adanya interaksi multidimensional antara faktor demografis dan konstruk psikologis yang secara kolektif menentukan manifestasi perilaku berisiko pada individu.

‌Gender Differences in Risk-Taking and Sensation-Seeking Behavior: Empirical Evidence from



Hal ini dapat disebabkan oleh adanya rasa bosan dan dorongan untuk mencari pengalaman baru yang intens untuk mengisi kekosongan. Secara garis besar, hasil analisis pada uji 
simultan (Uji f) menunjukkan kedua variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap risk taking behavior dengan nilai F = 338,739 dan signifikansi sebesar 
0,000. Berdasarkan hasil uji statistik, diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,665. Temuan ini mengindikasikan bahwa variabel self regulation dan sensation seeking secara 
simultan menyumbang 66,5% terhadap varian dalam risk taking behavior. Adapun 33,5% sisanya merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak dieksplorasi dalam model 
penelitian ini. Temuan bahwa regulasi diri dan hobi mencari tantangan mempengaruhi perilaku berisiko sangat berguna unutk membuat program intervensi di kampus. 
                    

                        ‌ Edukasi mengenai konsekuensi spesifik dari perilaku berisiko perlu diintensifkan agar mahasiswa memiliki penilaian risiko yang lebih realistis, dan dukungan layanan 
konseling harus diaktifkan untuk mahasiswa yang mengalami kendala impulsif. Adapun saran untuk penelitian selanjutnya, perlu disadari bahwa kedua variabel yang diteliti 
menyumbang 66,5% terhadap risk taking behavior. Oleh karena itu, pada penelitian berikutnya disarankan untuk mengeksplorasi faktor prediktor lain yang menyumbang sisanya 
sebesar 33,5%. Hal ini dapat dilakukan dengan meneliti hal-hal yang lebih spesifik, seperti tekanan dari media sosial, bagaimana mahasiswa memandang risiko, atau bahkan pengaruh 
dari pola asuh. Selain itu, sebaiknya dilakukan wawancara mendalam untuk mengetahui mengapa mahasiswa melakukan perilaku pengambilan risiko, dan dilakukan studi berkelanjutan 
untuk membuktikan apakah program pelatihan self regulation dapat benar-benar efektif dalam menurunkan tingkat risk taking behavior.
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‌Intinya, pihak kampus disarankan dapat menggunakan strategi pengalihan energi. Dibandinkan dengan melarang, keinginan mahasiswa untuk mencari tantangan sebaiknya disalurkan 
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